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Penelitian quasi-experemint (eksperimen semu) ini bertujuan
meningkatkan penguasaan metodologi penelitian kualitatif
komprehensif (PMPKK) mahasiswa Sosiologi. Hal ini agar
mahasiswa mampu menguasai langkah-langkah berfikir yang
sistematis, melibatkan filosofi, paradigma, objek kajian, teori,
metode,  statistik, contoh kasus, hingga penanganan
permasalahan riil dan solusinya. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan dekonstruksi dengan menggunakan model ucapan
Idul Fitri sebagai substansi. Partisipan penelitian terdiri dari
26 mahasiswa program studi Sosiologi yang mengikuti mata
kuliah Metode Penelitian Kualitatif. Data dikumpulkan
melalui survei menggunakan Google Form sebanyak dua kali,
dengan sesi pembelajaran dilakukan pada pertemuan ke-9
hingga ke-15. Jawaban dari formulir pertama dibandingkan
dengan jawaban formulir kedua. Perbedaan antara keduanya
kemudian diinterpretasikan sebagai indikator perubahan
penguasaan langkah berfikir komprehensif yang diakibatkan
oleh perlakuan pembelajaran. Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS secara
deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam penguasaan
metodologi penelitian kualitatif secara menyeluruh, dengan
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Lisensi: Atribusi- perubahan positif sebesar 30,8%. Peningkatan juga terlihat
NonKomersial-BerbagiSerupa dalam penguasaan metode sebesar 38,56%, serta penguasaan
(CC BY-NC-SA) statistik sebesar 11,5%. Para mahasiswa berhasil menyusun

langkah berfikir secara menyeluruh, mulai dari filosofi post-
Dikirim: 4 Agustus, 2022; positivisme hingga aplikasi paradigma definisi sosial dan
Diterima: 1 Desember, 2023; perilaku sosial. Mereka mampu memahami objek kajian

Dipublikasi: 6 Desember, 2023; sosiologi dalam dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik,
serta mengintegrasikan teori Tindakan dan Pertukaran Sosial,
Metode Penelitian Kualitatif, dan statistik deskriptif. Melalui
pemahaman tersebut, mahasiswa dapat menyajikan alur
berfikir dengan lancar dari berbagai perspektif, baik dari filosofi
maupun dari pemecahan permasalahan riil.

Kata Kunci: Metodologi Penelitian Kualitatif, Pembelajaran
Multidimensional; Penguasaan Komprehensif;
Rancangan Berbasis Permasalahan Riil

1. Pendahuluan

Penguasaan Metodologi Penelitian Kualitatif secara Komprehensif (PMPKK) seharusnya
tercermin dalam struktur kurikulum sosiologi (Barani et al., 2011; Borges et al., 2017). Struktur
kurikulum sosiologi umumnya telah dirancang dengan argumentasi dan justifikasi yang
lengkap, melibatkan tahap-tahap berpikir dari filosofi, paradigma, objek kajian, teori, metode,
hingga statistik, dengan fokus pada permasalahan riil kontemporer masyarakat.

Meskipun demikian, sebagian besar mahasiswa sosiologi, dan bahkan beberapa dosen
(Bendeck et al., 2018), masih belum mencapai PMPKK yang memadai. Padahal, PMPKK ini
dapat membimbing mereka dalam menganalisis permasalahan sosiologi, memberikan panduan
yang jelas mulai dari filosofi yang mendasari sosiologi, paradigma, teori, dan metode penelitian
yang sesuai, hingga penerapan statistik dan penanganan permasalahan riil.

Sayangnya, kenyataannya, sebagian besar mahasiswa belum sepenuhnya memahami
langkah-langkah rasionalisasi, argumentasi, atau justifikasi terkait filosofi, paradigma, teori,
metode, statistik, dan eksemplar, serta mengidentifikasi permasalahan sosiologi riil yang
dihadapi. Bahkan bagi yang memahami, pemahaman mereka seringkali terbatas, tidak
menyeluruh dalam merangkai hubungan antar aspek tersebut.

Dengan kelemahan utama mahasiswa dalam PMPKK, dapat dipastikan bahwa mereka juga
kesulitan memahami kurikulum sosiologi secara menyeluruh (Borges et al., 2017). Akibatnya,
mereka tidak mampu mengaitkan seluruh mata kuliah yang ditawarkan dan kurang
memahami hubungan integral antar berbagai aspek. Kelemahan PMPKK ini berimplikasi pada
lemahnya pemahaman mereka terhadap kurikulum sosiologi secara keseluruhan.

Sebagai konsekuensinya, mahasiswa akan mengalami kesulitan besar dalam mencari
referensi untuk filosofi, paradigma, teori, metode, dan pilihan alat statistik yang seharusnya
mereka gunakan. Begitu juga saat mereka harus memberikan analisis sosiologis, mereka sering
kebingungan dalam menjelaskan objek kajian dan menghadapi kasus riil yang dihadapi. Oleh
karena itu, penelitian tentang perlunya mengembangkan model penjelasan sosiologis (Held,
2006; Igbal & Qureshi, 2020) menjadi penting.

Dalam penelitian ini, dirancang model penjelasan sosiologis agar mahasiswa memperoleh
penguasaan menyeluruh mulai dari filosofi hingga permasalahan sosiologi riil. Model ini
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diharapkan dapat mengatasi kesulitan yang sering dialami mahasiswa, sehingga mereka dapat
dengan lebih mudah memberikan analisis sosiologis dan menjelaskan kasus riil yang dihadapi.

Selanjutnya, bagaimana meningkatkan PMPKK mahasiswa sosiologi yang mengikuti mata
kuliah Metode Penelitian Kualitatif dalam kurikulum sosiologi secara menyeluruh? Bagaimana
cara meningkatkan PMPKK mahasiswa sosiologi dalam mata kuliah Metode Penelitian
Kualitatif terkait keterkaitan menyeluruh, utuh, dan komprehensif antar mata kuliah filosofi,
paradigma, objek Kkajian, teori, metode, dan alat statistik yang dapat digunakan dalam
menjelaskan kasus riil? Bagaimana model PMPKK yang dibutuhkan agar mahasiswa dapat
mengatasi kesulitan yang sering mereka hadapi, sehingga tidak lagi kesulitan dalam
memberikan analisis sosiologis atau bingung ketika menjelaskan kasus riil?

2. Kajian Pustaka

Sosiologi, sebagai cabang ilmu pengetahuan (Zukerfeld, 2017), mengalami perkembangan
seiring dengan evolusi berbagai aliran filosofi ilmu pengetahuan (R. Jones, 1998; Pangestu et al.,
2021). Sosiolog selalu terdorong oleh preferensi filosofis (Davis, 2004) yang menjadi dasar
dalam menentukan paradigma sosiologi (Cynarski, 2014), objek kajian sosiologi (Boudon,
2001b), teori sosiologi (Raho, 2021), metode penelitian di bidang sosiologi (Petty et al., 2012),
dan pilihan alat bantu statistik (Morris & Langari, 2021) yang sesuai untuk diterapkan dalam
konteks pilihan tersebut. Bahkan, para sosiolog sangat memperhatikan hubungan menyeluruh
dari berbagai aspek tersebut (Cuthbertson et al., 2020) ketika menjelaskan perkembangan
permasalahan nyata (Manolescu, 2015) yang timbul dalam masyarakat.

Penjelasan sosiologis yang memadai dicapai dengan merangkai hubungan (Akli, 2015)
antara berbagai aspek di tingkat filosofi, paradigma, objek kajian, teori, metode, statistik, dan
permasalahan riill masyarakat. Penguasaan metodologi kualitatif yang komprehensif
(Goodman, 2011) dilakukan melalui pembangunan alur berpikir yang jelas (Caceres et al., 2020)
(Kao, 2014) mengenai berbagai aspek di seluruh ranah, serta kemampuan untuk menyajikan
argumentasi yang memadai mulai dari filosofi, paradigma (Rock, 1992), objek kajian, teori (J. H.
Turner, 2015), metode (Moen & Middelthon, 2015; Ostlund et al.,, 2011), statistik (Hinrichs et al.,
2017), hingga permasalahan riil (Biklen, 2010; D. Anthony Miles, 2017) yang dihadapi.

PMPKK, terutama pada mahasiswa sosiologi, sebaiknya dimulai dengan memahami
perkembangan filosofi yang menjadi landasannya. Perkembangan filosofi ini akan membentuk
dasar bagi perkembangan paradigma, teori, metode penelitian, alat bantu statistik,
permasalahan riil, dan solusi yang seharusnya diambil dalam menghadapi tantangan riil.
Analisis sosiologis sejati dapat diberikan kepada mahasiswa dengan mudah dan dapat dimulai
dari aspek yang paling mereka kuasai. Pilihan pertama adalah memulai dengan menjelaskan
filosofi dasarnya, pilihan paradigma, teori, dan metode penelitian yang seharusnya digunakan,
alat bantu statistik yang dapat diaplikasikan, atau mulai dari permasalahan riil itu sendiri.
Penjelasan filosofi penting karena dianggap menjadi dasar dari pilihan paradigma, teori, dan
metode penelitian yang seharusnya digunakan, serta pilihan alat bantu statistik yang dapat
diaplikasikan ketika menghadapi permasalahan riil yang memerlukan solusi.

Pilihan kedua adalah memulai dari permasalahan riil yang muncul, diikuti dengan
memberikan rasionalisasi, justifikasi, dan argumentasi terkait filosofi, paradigma, teori, metode
penelitian, dan alat bantu statistik yang seharusnya digunakan. Pilihan lainnya adalah mereka
dapat memulai dari titik mana pun. Perlu diakui bahwa perkembangan filosofi secara tak
terhindarkan telah membentuk perkembangan paradigma, teori sosiologi (Cuthbertson et al.,
2020), dan metode penelitian yang seharusnya digunakan (Goodman, 2011; Hinrichs et al., 2017;
Moen & Middelthon, 2015). Alat statistik yang seharusnya digunakan oleh mahasiswa dalam
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menanggapi kasus riil (Akli, 2015; Cuthbertson et al., 2020), serta solusi yang seharusnya
diambil ketika menghadapi permasalahan riil.

Dalam kurikulum program studi sosiologi, terdapat beberapa mata kuliah, antara lain
Filsafat Ilmu (Davis, 2004), Teori Sosiologi Klasik dan Teori Sosiologi Modern (Raho, 2021),
Metode Penelitian Kuantitatif, Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian Evaluasi (Petty
et al, 2012), dan Statistik Sosiologi (Irianto, 2007). Dampak dari pemahaman kurikulum
sosiologi secara parsial adalah bahwa sebagian besar mahasiswa hanya memahami setiap mata
kuliah secara terpisah, tanpa memiliki pemahaman yang memadai tentang keterkaitan antar
mata kuliah. Oleh karena itu, ketika dihadapkan pada permasalahan riil dalam bidang
sosiologi, mereka kesulitan mencari rujukan dari level filosofi, paradigma, objek kajian, teori,
metode, hingga pilihan alat statistik yang seharusnya mereka gunakan. Kurangnya alur berfikir
yang terorganisir dari filosofi hingga permasalahan riil menjadi indikator bahwa mahasiswa
masih lemah dalam PMPKK.

Upaya pembelajaran dilakukan pada mahasiswa sosiologi semester 4 dengan tujuan agar
mereka memahami runtutan alur berfikir yang jelas dan utuh, mulai dari filosofi hingga
permasalahan riil yang dihadapi. Hal ini bertujuan untuk menghindari pemahaman kurikulum
sosiologi secara parsial dan membantu mahasiswa menguasai keterkaitan antar seluruh mata
kuliah yang ditawarkan. Pembelajaran dirancang berbasis pada permasalahan riil yang
dihadapi mahasiswa saat Idul Fitri.

Pemahaman mendalam terhadap kata “sesungguhnya” sebagai kata penegasan
(Hannikainen et al., 2018) terhadap seluruh isi yang akan disampaikan dalam ucapan, sekaligus
sebagai konfirmasi kesadaran (Broks, 2006) dan eksistensi (Brooks, 2011).

Ucapan Idul Fitri yang sebelumnya dianggap biasa dan kurang memiliki makna sosiologis
kemudian didekonstruksi, menggantinya dengan sesuatu yang baru. Meskipun penelitian
tentang ucapan Idul Fitri belum pernah ada secara khusus, selain menekankan pada momen
(Lubis et al., 2022), perayaan (Hosen, 2012), dan kewajiban zakat menjelang momen (Akbar &
Handriani, 2018).

Ucapan Idul Fitri ‘lama’ yang dikirim melalui WhatsApp (WA) mencakup berbagai nuansa,
seperti ucapan Islami (Assalamu’alaikum-Minal Aidzin wal Faidzin), ngarabi (dengan huruf Arab),
njawani (dengan Bahasa Jawa halus, sugeng riyadi-nyuwun agunging sih samodra pangaksami),
ngidonesiani (dengan Bahasa Indonesia), nginggrisi (dengan bahasa Inggris) - On the joyous
occasion of Eid Mubarak, may Allah bless you with happiness and grace your home with warmth and
peace, bersifat puitis (Air tak selalu jernih, begitu juga ucapanku. Jalan tak selalu lurus, begitu
juga langkahku), berandai-andai (andaikan waktu dapat diputar kembali, suci ibarat kertas
putih, semoga bertemu di Ramadan tahun depan), humor (mohon maaf lahir batin diganti
mohon nafkah lahir batin, sama-sama, nol-nol), simbolik (dengan gambar ketupat),
menonjolkan ego (egois dimulai dengan saya, dan tanpa menyertakan keluarganya), dan lain
sebagainya.

Pada penelitian ini, ucapan tersebut digantikan dengan yang ‘baru’, yang merupakan
kontemplasi sosiologi dengan alur berfikir yang jelas dan komprehensif, mulai dari filosofis
hingga realitas riil masyarakat. Secara lebih rinci, dapat diuraikan sebagai berikut: Ungkapan
“sesungguhnya” mengungkapkan pemikiran yang didukung oleh argumentasi rasional yang
disampaikan dengan kata-kata santun, namun tanpa tindakan riil, esensinya tersembunyi
dalam makna kepura-puraan yang dapat melukai hati dan perasaan. Atas kegagalan
menyelaraskannya di tahun 1444 H ini, Bagus Haryono beserta keluarga memohon maaf
kepada Bapak/Ibu/Saudara atas segala kesalahan dan kekhilafan kami.
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Kata “mengungkapkan” merujuk pada tindakan menjelaskan eksistensi agar dapat tercatat
atau terungkap (Brant-Zawadzki, 2013; Brooks, 2011), sehingga dapat diidentifikasi melalui
pengamatan (Outhwaite, 2015), pengalaman empiris, secara objektif (Savoia, 2015), meragakan
unsur jiwa, atau menggambarkan hal yang bersifat immateri (Vidal, 2015).

Kata “pemikiran” merujuk pada ide (Vosgerau, 2006) atau gagasan yang menegaskan
keberadaan manusia yang sejati (Brooks, 2011), sebagai makhluk yang bebas (Niemi, 2011),
aktif, dinamis, dan kreatif dalam membentuk dunia sosialnya (masyarakat). Bahkan, dalam
konteks rasional non-religiusitas Nietzsche yang menyatakan bahwa manusia, melalui
pemikirannya, memiliki kebebasan untuk membentuk dan menghancurkan sesuatu, termasuk
konsep Tuhan (Brant-Zawadzki, 2013; Yilmaz & Bahcekapili, 2015).

Hal ini tentu berbeda dengan pandangan yang menekankan pentingnya materi, di mana
manusia hanya eksis sebagai makhluk pasif, statis, dan ditentukan oleh kekuatan sosial di luar
dirinya yang disebut sebagai fakta sosial (Beckert & Suckert, 2021).

Pentingnya pemikiran atau ide (Haryono & Zuber, 2018b), dan gagasan yang bersifat
immateri ini sejalan dengan Cogito Ergo Sum dari Rene Descartes, di mana “aku berpikir, maka
aku ada” (Cristofaro, 2020; Pesce & Ben-Soussan, 2016). “Thinking” diartikan sebagai “Mind”
(Yilmaz & Saribay, 2017); G.W.F. Hegel menempatkannya pada tingkat ide (Howard et al., 2020;
Liu, 2014; Valentinov, 2008; Warczok & Beyer, 2021), yang berkembang menjadi idealisme
(Haryono & Zuber, 2018b), mengenai suatu gagasan yang diidealkan. Emile Durkheim
menggunakan “way of thinking” (Bulgaru, 2013a), atau secara ontologis dikategorikan oleh
Bloom dalam dimensi pemahaman-pengetahuan pada tingkat kognitif (Krau, 2011; Tuma &
Nassar, 2021).

Kata “yang didukung” (Ningsih et al., 2019; Nunkoo & Ramkissoon, 2012; Viry, 2012)
diartikan sebagai kata penguat bagi pemikiran tersebut. “Argumentasi” (Baumann et al., 2016)
mengindikasikan penalaran dengan menekankan pada alasan yang masuk akal, atau “reason”
(Dearden et al., 2009; Hogan, 2010), atau yang penting, adanya penalaran yang masuk akal.
Dalam konteks metodologis pada masa Pencerahan, agar menjadi logis (Howard et al., 2020;
Liu, 2014; Warczok & Beyer, 2021), harus dibangun mengikuti logika berfikir tertentu. Logika
dapat bersifat deduktif (Lee et al., 2020) atau induktif (Delgado-Hito & Romero-Garcia, 2021),
atau dialektik (Caponigri, 1959), atau dapat juga melibatkan determinisme, dengan argumentasi
sebab dan akibat yang logis, atau kausalitas (Smith, 2006; Vakalopoulos, 2005).

Kata “rasional” (Smith, 2006) menyoroti arti pentingnya rasio, otak, akal, atau pikiran.
Namun, sebenarnya, rasio manusia (Hollis, 2009) sangatlah terbatas, karena di luar rasio,
terdapat takdir (Rubinstein, 2012), yang menonjolkan kekuatan ilahiah dalam konteks religius
(Sherkat, 2015). Hal ini diperkuat oleh motto dalam skripsi Bagus Haryono sebagai berikut:
“Perhitungkanlah segala sesuatunya dengan cermat selagi hal itu masih mungkin. Mungkin
dengan itu, segala sesuatu yang dirasa tidak mungkin akan menjadi mungkin” (Haryono,
1986). Motto ini dapat dikategorikan dalam pemikiran rasionalisme (Ningsih et al., 2019;
Nunkoo & Ramkissoon, 2012; Viry, 2012), sekaligus mempercayai logika matematis
probabilitas, meskipun hanya ada 1 dari 1 juta peluang (Febriyanti & Dewi, 2017).

Kata “dikemas” merujuk pada branding (Kamenica et al., 2013; Pande & Bharathi, 2020;
Urry, 2010), citra, artifisial, konstruksi, atau penciptaan yang dapat bersifat buatan atau
rekayasa, atau hanya sebagai pencitraan.

Frasa “kata-kata” (secara naratif melalui permainan kata-kata kualitatif sekadar retorika
atau bersifat retoris) (Lowe, 2004). Dalam retorika kuantitatif, umumnya disederhanakan dalam
bentuk rumus, model, matriks, atau angka-angka. Sebagai contoh, saat menjelaskan gravitasi
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bumi dengan hukum Newton (ditulis g = 10). Rumus integrasi = 33.1 simpati + 3.2 aksi + y3.1
ndemo + y3.2 ses + (3 (Haryono, 2013).

Retorika kualitatif umumnya melibatkan permainan kata, seperti segi3 - 3 segi, yang
memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat. Semua ini merupakan studi
philosophy of language untuk membuatnya eksplisit dari suatu ekspresi (Ioana & Marin, 2014).
Retorika kualitatif bisa berupa sesuatu yang tidak eksplisit, sekadar merepresentasikan
maksud. Maksud ini bisa tersirat dalam ucapan yang bersifat Islami, ngarabi, ngindonesiani,
njawani, nginggrisi, atau kombinasinya. Ucapan dapat berupa pantun, puisi, kata mutiara,
analogi, imajinasi, pengandaian, fiktif, kelakar (guyonan maaf diganti nafkah lahir batin), doa,
harapan agar masih dapat bertemu tahun depan, permohonan ampunan dosa, atau pemberian
maaf dari hati (Squires, 2009).

Kata “santun” mengindikasikan etika (baik, buruk) atau etik (Fararo, 2001). Santun, dalam
konteks ini, dapat dianggap sebagai cara, yang Talcott Parsons sebut sebagai “means.” Para
filsuf menggunakan istilah “wisdom,” di mana ilmu dalam dimensi axiologis (Cynarski, 2014)
dapat mengikuti ketentuan: bebas nilai dan harus netral, atau malah dapat menganut
pandangan bahwa ilmu seharusnya bermuatan nilai atau bersifat mendukung, baik pada yang
lemah, kurang beruntung, tertindas, atau terpinggirkan (Cynarski, 2014; J. H. Turner, 2015).

Kata “namun tanpa” pada kalimat tersebut merupakan bentuk negasi (Browne, 2015;
Heaphy, 2020; Levering, 2010) atau penyangkalan terhadap sesuatu yang diungkapkan
sebelumnya, khususnya penyangkalan terhadap kalimat “pemikiran yang didukung
argumentasi rasional yang dikemas dalam kata-kata santun.”

Kata “tindakan” mengacu pada aktivitas, kegiatan, atau perbuatan yang diarahkan pada
orang lain dalam masyarakat, sehingga menjadi “social action” (Boudon, 2001a), seperti yang
dijelaskan oleh Max Weber dengan empat jenis tindakan rasional, di mana tindakan baru
memiliki makna jika diarahkan pada tujuan tertentu (T. C. Jones, 1992). Emile Durkheim
menggunakan istilah “way of acting” (Yu & Zhu, 2016). Bloom menggunakan istilah “domain
psikomotorik,” bukan hanya kognitif yang berhubungan dengan pemahaman, tetapi juga
afektif yang mencakup sikap (Brame, 2019). Dalam verifikasi metodologis, secara filosofis,
konsep ini ditempatkan dalam dimensi ontologis (Aledo-Tur & Dominguez-Gémez, 2017;
Bunge, 2015), karena harus memenuhi kriteria kebenaran performatif (Reyes-Menendez et al.,
2020).

Kata “riil” merujuk pada realisme (Julnes, 2015) atau sesuatu yang nyata (Baumeister,
2008). Emile Durkheim menganggap sesuatu yang nyata sebagai social fact pada tataran sosial
(Bulgaru, 2013b). Objek kajian sosiologi pada tataran ontologis, berupa data yang digali atau
dijelaskan pada level societal, dapat mencakup konsep-konsep seperti kohesifitas sosial,
integrasi sosial, jarak sosial, modal sosial, norma sosial, dan lembaga sosial. Namun, dapat juga
mencakup aspek-aspek seperti keluarga, organisasi, atau birokrasi. Max Weber juga
menyatakan bahwa yang nyata atau riil ada pada tataran individu, seperti diri sendiri atau
bersifat individual. Tindakan riil yang diarahkan pada orang lain dapat menjadi tindakan
sosial. Selain itu, dapat berupa tindakan riil yang dilakukan berulang-ulang dalam masyarakat
pada momen Idul Fitri sehingga membentuk perilaku sosial (Cook, 2015; Molm, 2014).

Kata “pada esensinya” lebih menekankan pada esensialisme Martin Heidegger (Bilsker,
1992; Levering, 2010), di mana esensi merujuk pada sesuatu yang tersirat dan berupa makna
terdalam. Dalam ucapan, misalnya, meskipun tidak terdapat kata-kata yang bersifat religius,
sehingga terkesan sekuler dan semata-mata duniawi, esensinya mencakup pengakuan seorang
manusia terhadap keberadaan Tuhan (Sherkat, 2015).
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Kata “tersembunyi” mengacu pada sesuatu yang tersembunyi (hidden) (Bell et al., 2010;
Broks, 2006). Karl Marx sering mengungkapkannya sebagai kepentingan (Andersen et al., 2020;
Civitillo et al., 2018; Jia et al., 2020; Portes, 2014; Xu et al., 2020). Kepentingan yang tersembunyi
dari kalimat ucapan Idul Fitri tersebut adalah untuk memahamkan mahasiswa agar mereka
menguasai alur berfikir yang jelas mulai dari filosofis, paradigma sosiologis, teori, metode,
eksemplar, statistik, hingga permasalahan sosiologis riil. Robert K. Merton menyebutnya
dengan istilah “fungsi latent” (Fararo, 2001).

Kata “makna” merujuk pada sesuatu yang bersifat verstehen, understanding, atau
interpretatif (Koppl & Whitman, 2004).

Kata “kepura-puraan” mengacu pada istilah hypocrite (Haryono & Zuber, 2018a). Manusia
yang bersifat hipokrit dengan mudah dapat dikenali melalui perbedaan antara pemikiran yang
diucapkan, yang dirasa, dan tindakan yang dilakukan. Ruang hipokrit ini secara tabular atau
dalam bentuk model dapat mempertemukan tiga dimensi: way of thinking, way of feeling, dan
way of acting (Nasruddin & Haq, 2020), atau tiga domain kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Kumpas-Lenk et al., 2018; Tuma & Nassar, 2021).

Ruang hipokrit, di mana terdapat perbedaan antara pemikiran yang diucapkan, yang
dirasa, dan tindakan yang dilakukan, dapat membimbing kita dalam menemukan
permasalahan sosiologis yang menarik. Permasalahan sosiologis menarik umumnya dapat
diangkat dari ruang di mana terdapat perbedaan antara “Das Sollen” - yang seharusnya sesuai
dengan pedoman, ketentuan, aturan, norma, hukum - dan “Das Sein” - yang sebenarnya
dilakukan (Nasruddin & Haq, 2020). Kepura-puraan merupakan penegasan negatif dari
kejujuran atau konsistensi. Sebaliknya, ruang inkonsistensi (Smith, 2006) ini dalam bahasa
metode penelitian sosiologi sering disebut dengan istilah reliabilitas rendah atau ruang di mana
ditemukan theoretical, empirical, methodological, dan research gap (Céceres et al., 2020; D. Anthony
Miles, 2017). Dalam konteks bahasa religius, hal ini disebut munafik, ketidakjujuran, kepura-
puraan, kepalsuan, atau kebohongan. Dalam bahasa statistik, untuk merujuk pada kuadran di
mana keputusan peneliti untuk menerima atau menolak hipotesis (Petchko, 2018) sering kali
terjebak dalam kesalahan tipe 1 dan 2 (Morris & Langari, 2021).

Kata “yang justru melukai” menunjukkan adanya kausalitas akibat inkonsistensi.
Menelusuri kausalitas dengan mudah dilakukan ketika mencoba menelusuri semua penyebab
yang tidak disebabkan oleh yang lain, khususnya terkait dengan keberadaan Tuhan (Haryono,
2019). Tuhan menjadi independen (Haryono, 2019) dari segala sesuatu yang bersifat dependen.
Dalam konteks waktu, semua yang terjadi lebih dulu akan ditempatkan sebagai variabel
independen, sedangkan yang terjadi kemudian akan menjadi variabel dependen. Hal ini dapat
ditelusuri melalui riwayat beberapa generasi, bahwa generasi orangtua, nenek moyang, Adam,
dan Hawa mengakibatkan kehadiran anak cucu dan keturunannya (Gil-Hernandez et al., 2017).

Kata “hati dan perasaan” (Lively, 2015) digunakan untuk menunjukkan keberadaan unsur
manusiawi atau humanisme. Emile Durkheim menggunakan dimensi “way of feeling,” Bloom
menggunakan domain afektif, dan Max Weber menyoroti unsur subjektivitas manusia (S. P.
Turner, 2015).

Frase “atas kegagalan” merupakan pilihan bahasa statistik yang menekankan munculnya
peluang kesalahan atau gagal, probabilitas kegagalan, atau error (Haryono, 2013; Morris &
Langari, 2021). Terutama saat peneliti membuat keputusan untuk menerima atau menolak
hipotesis, sering kali peneliti terjebak dalam kesalahan statistik tipe 1 & 2. Bila peluang terjebak
kesalahan pada kategori tinggi atau besar, maka error yang besar terjadi karena rendahnya
reliabilitas data.
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Kata “menyelaraskan” dimaksudkan agar terjadi keselarasan (Nasr, 2013; Parsons, 1990)
sebagai epistemologi atau cara yang dilakukan (Bunge, 2015) ketika terjadi perubahan. Ini
mengikuti fungsionalisme struktural, di mana gejolak ketidaknyamanan akan kembali ke
keseimbangan.

Kata “nya” tidak dimaksudkan sebagai Tuhan, melainkan sebagai kata ganti untuk
pemikiran, ucapan, perasaan, dan tindakan. Ini untuk menegaskan arti kebenaran koherensi
atau konsistensi dari ketiga aspek tersebut, mencakup way of thinking, way of feeling, dan way of
acting (Nasruddin & Hagq, 2020); atau tiga domain kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kata “(Bagus Haryono dan keluarga)” mencakup pembuat ucapan dan yang diwakilinya.
Selanjutnya, di akhir ucapan, digantikan dengan kata “kami.” Kata eksistensialisme (Bilsker,
1992) menyoroti subjektivitas Jean-Paul Sartre, di mana seseorang memerlukan kehadiran,
keberadaan, atau identitas diri dan keluarga (Brant-Zawadzki, 2013; Rahim, 2021).

Kata “di tahun 1442 H ini” digunakan untuk menunjukkan konteks religiusitas (Laird et al.,
2011; Sherkat, 2015) dalam nuansa Islami (hijrahi/hijrah). Semua kata Islami yang umumnya
digunakan dalam ucapan sengaja dihilangkan agar yang non-Muslim pun dengan mudah
memahami dan membalas ucapan yang diterimanya. Netralitas ucapan yang dibuat
dimaksudkan untuk mengatasi segala jurang perbedaan keragaman, sekaligus menguatkan
multikulturalisme (Civitillo et al., 2018) di bumi Indonesia.

Kata “memohon maaf” mengindikasikan sikap rendah hati, dengan menganut prinsip
egalitarianisme (Van Assche et al., 2019), tidak berusaha membeda-bedakan, atau menunjukkan
kesetaraan.

Kata “kepada Bapak/Ibu/Saudara” merujuk kepada aktor yang dituju dalam pemberian
ucapan Idul Fitri, seperti dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, atau orang lain yang saling
memberi atau mempertukarkan ucapan (Haryono et al., 2020; Molm, 2014; Nunkoo &
Rambkissoon, 2012; Shanka & Buvik, 2019).

Dalam bahasa metodologis, hal itu dapat diuji validitasnya, dan kebenaran data dapat
dipertanyakan kepada siapa pun yang dituju. Ketika membicarakan seleksi atau pilihan
sampel-probabilitas, prinsip yang sama berlaku. Selain itu, ketika membicarakan hipotesis,
penggunaan kata “sama” bertujuan memudahkan pengikatan untuk menunjukkan
ketidakadaan perbedaan, yang dapat diartikan sebagai ketiadaan hubungan atau pengaruh.
Dalam konteks bahasa statistik, kata tersebut digunakan untuk uji beda, uji korelasi, dan uji
kausalitas.

Kata “atas segala kesalahan dan kekhilafan” memiliki makna bahwa terdapat unsur
humanis, sesuai dengan pemikiran Corliss Lamont (Kalenda & Schwartzhoff, 2015). Kesalahan
dan kekhilafan merupakan sifat manusiawi. Dalam bahasa statistik, ini merujuk pada
probabilitas terjadinya kesalahan atau error, termasuk kesalahan statistik (tipe 1 & 2) dan
keberadaan gap dalam data (D. Anthony Miles, 2017). Dalam konteks metode, frase ini sering
digunakan untuk menyatakan reliabilitas yang rendah. Kesalahan dapat diungkap dengan
berpikir kritis, mengkritisi, atau meragukan narasi utama dengan menyatakan bahwa ada yang
tidak benar, tidak beres, atau adanya kebohongan; yang merupakan perilaku hipokrit,
kemunafikan, atau tindakan bermuka dua. Caranya adalah dengan menerapkan fallibilism
(Stump, 1991) untuk membatalkan kebenaran dan mencari kesalahan (Siep et al., 2017).
Pentingnya berpikir juga ditekankan dengan merujuk pada Cogito Ergo Sum karya René
Descartes, dengan senantiasa mempertanyakan kebenaran yang selama ini diyakini oleh
masyarakat (Anglin, 2014; Cristofaro, 2020; Krau, 2019; Schumacher et al., 2019). Ruang ini
sebenarnya merupakan ruang untuk memunculkan pertanyaan penelitian (Petchko, 2018).
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Keseluruhan pemikiran yang terwujud dalam ucapan Idul Fitri dapat diuji dalam konteks
kebenaran pragmatis (Thayer-Bacon, 2010) dan kebenaran koherensi dan konfirmatifnya.
Keterkaitan antara seluruh alur berpikir yang jelas, mulai dari filosofis, paradigma sosiologis,
teori, metode, eksampler, statistik, hingga permasalahan sosiologis riil dapat disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Alur Pemikiran dari Filosofi hingga Permasalahan Riil

No. Tahapan Pendekatan dan Aspek Contoh
. : Post positivistik, Post positivistik,
1 | Filosofi . . .
Konstruktivistik, dekonstruksi | Konstruktivistik
2 | Paradigma Sosiologi Definisi Sosial Perilaku Sosial
3 | Teori Sosioloed Tindakan Sosial dari Max Pertukaran Sosial dari
& Weber George Homans
Perilaku yang
4 | Objek Kajian Tlr.ldakan p.enuh makna,' du.llang-ula'ng,
psikomotorik, way of acting psikomotorik, way of
acting

Evaluative,
komparatif dan aksi
dengan eksperimen

Kualitatif dengan panduan

5 | Metode Penelitian . )
wawancara dan interview

- . . Statistik non-parametrik, Statistik non-
6 | Statistik Sosiologi deskriptif parametrik, deskriptif
BF Skinner tentang

Max Weber tentang Social

7 | Eksemplar Ao

Beyond Freedom and
Dignity

Sekedar merespons
dari stimulus atau
membalas yang
diterima atau saling
membalas dan
menerima

Mengkonstruksi atau
8 | Permasalahan riil mendekonstruksi ucapan Idul
Fitri yang ada

Idealnya, mahasiswa sosiologi semester 4 harus memiliki pemahaman tinggi dalam
menguasai keterkaitan runtutan rasionalisasi, argumentasi, dan justifikasi yang utuh mulai dari
tilosofi, paradigma, teori, metode, statistik, hingga identifikasi permasalahan riil yang
dihadapinya (sel A di kuadran 1). Jika mereka tidak memahami filosofi, paradigma, objek
kajian sosiologi, dan teori yang harus digunakan, dapat dipastikan bahwa mereka tidak
menguasai metode, statistik, dan identifikasi permasalahan riil yang dihadapinya (sel D di
kuadran 4). Namun, yang menarik untuk diteliti adalah bahwa penguasaan filosofi, paradigma,
objek kajian, dan teori sosiologinya tinggi, namun penguasaan metode penelitian kualitatif
rendah (sel B di kuadran 2). Selain itu, penguasaan filosofi, paradigma, objek kajian, dan teori
sosiologinya tinggi, namun penguasaan metode penelitian kualitatif dan statistik rendah (sel C
di kuadran 3). Penjelasan secara keseluruhan dapat disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Keterkaitan antara Pengetahuan Filosofi, Metode, dan Statistik

Pengetahuan tentang Filosofi
- Tinggi

Pengetahuan tentang Filosofi
- Rendah

Pengetahuan tentang Metode

A (Keterkaitan Tinggi)

C (Keterkaitan Rendah)

- Tinggi

Pengetahuan tentang

Statistik - Tinggi B (Keterkaitan Tinggi)

D (Keterkaitan Rendah)

Dalam tabel ini:

* A menunjukkan bahwa jika pengetahuan tentang filosofi dan metode tinggi, maka
keterkaitannya juga tinggi.

* B menunjukkan bahwa jika pengetahuan tentang filosofi dan statistik tinggi, maka
keterkaitannya juga tinggi.

* C menunjukkan bahwa jika pengetahuan tentang filosofi dan metode rendah, maka
keterkaitannya rendah.

* D menunjukkan bahwa jika pengetahuan tentang filosofi dan statistik rendah, maka

keterkaitannya rendah.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi longitudinal dengan pendekatan deskriptif analitis yang
mengaplikasikan logika quasi-experiment. Treatment diberikan kepada satu kelas mahasiswa
semester 4 yang mengikuti mata kuliah Metode Penelitian Kualitatif untuk PMPKK, berupa
penyampaian materi pembelajaran (Insriani, 2013; Listiaji & Subhan, 2021; Polii et al., 2021).
Materi pembelajaran melibatkan runtutan alur yang jelas, mulai dari filosofi yang menjadi
dasar Sosiologi, paradigma, objek kajian, teori, hingga metode penelitian yang seharusnya
digunakan. Termasuk dalam materi tersebut adalah penerapan alat statistik yang dapat
digunakan mahasiswa saat menghadapi situasi kasus riil, serta solusi yang seharusnya diambil
ketika menjawab permasalahan riil yang dihadapi.

Permasalahan riil yang dihadapi mahasiswa pada perayaan Idul Fitri (Suryawan et al.,,
2019) sering kali dipandang sebagai suatu peristiwa yang berulang setiap tahun tanpa memiliki
makna yang mendalam (Bunge, 2015). Mahasiswa cenderung hanya menjalankan tradisi
(Crothers, 2015; Kalenda & Schwartzhoff, 2015) yang telah diwarisi dari generasi nenek moyang
dan dilestarikan dari waktu ke waktu. Pada momen tersebut, baik mahasiswa maupun
masyarakat umumnya saling menyampaikan ucapan (Chatterjee et al.,, 2019; Wang, 2012)
dengan berbagai cara dan gaya bahasa yang beragam.

Namun, seringkali tradisinya hanya sebatas mengirim ucapan yang berupa salinan dan
pemasangan ulang. Ucapan yang dikirim atau diterima oleh seseorang sering kali hanya
membuatnya terasa seperti saluran yang sekadar menyampaikan pesan (Garcia & Wei, 2013;
Lyons, 2020) dari dan kepada orang lain. Sebagai konsekuensinya, perayaan Idul Fitri menjadi
rutinitas yang monoton (Sztompka, 2010) dan bahkan terkadang membosankan karena sering
dianggap sebagai ritual tindakan yang penuh dengan basa-basi (Haryono & Zuber, 2018a).

Dengan memanfaatkan momen tersebut sebagai seorang sosiolog yang memiliki idealisme
(Bunge, 2015), penulis berupaya menyampaikan pemikiran yang komprehensif mulai dari
filosofi hingga permasalahan riil, dalam model ucapan Idul Fitri. Model tersebut diusahakan
untuk mendekonstruksi (Pande & Bharathi, 2020) dan sangat berbeda (Browne, 2015) dari
ucapan Idul Fitri yang umumnya ditemui. Ucapan Idul Fitri yang dihadirkan dalam kalimat
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'baru’ bertujuan untuk memberikan kontribusi utilitarianisme (Hannikainen et al., 2018) dan
sekaligus pragmatisme (Thayer-Bacon, 2010) yang mengandung manfaat pemahaman
sosiologis. Modelnya disusun secara berbeda dari yang biasanya disampaikan oleh tokoh
agama, sastrawan, budayawan, guru bahasa Indonesia, atau guru bahasa Inggris, dan
sebagainya. Kebermanfaatan dari ucapan ini ditujukan khususnya bagi mahasiswa sosiologi
dan disajikan dalam kalimat yang sederhana agar mereka dapat menguasai keterkaitan mulai
dari filosofi hingga permasalahan sosiologis riil (Biklen, 2010).

Penelitian ini melibatkan 26 mahasiswa Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan
IlImu Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia. Data dikumpulkan melalui
wawancara yang dilakukan dua kali. Panduan wawancara terstruktur dikirimkan kepada
informan secara daring melalui formulir Google (Shaev, 2014). Pengisian formulir pertama
dilakukan pada pertemuan ke-8 (Ujian Tengah Semester). Treatment disampaikan pada sesi 9
hingga sesi 15. Pengisian formulir kedua diberikan kepada informan yang sama dengan
pertanyaan yang identik, dilakukan pada pertemuan ke-16 (Ujian Akhir Semester atau setelah
pemberian treatment). Dalam analisis, jawaban informan pada formulir pertama (sebelum
diberikan treatment) dibandingkan dengan jawaban pada formulir kedua (setelah diberikan
treatment). Perbedaan sebelum dan sesudah diberikan treatment digunakan untuk
menyimpulkan besarnya perubahan sebagai konsekuensi dari pemberian treatment. Data
dianalisis dengan statistik deskriptif menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 (Luthfiana &
Hadji, 2019) dan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan persentase.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara umum, mahasiswa sosiologi pada semester akhir pun masih menunjukkan bahwa
mereka belum sepenuhnya memahami runtutan rasionalisasi, argumentasi, dan justifikasi yang
utuh, mulai dari filosofi, paradigma, objek kajian, teori, metode, statistik, hingga identifikasi
permasalahan riil yang dihadapinya. Bahkan, bagi mereka yang memahami, seringkali
pemahaman tersebut hanya sepotong-sepotong dalam aspek-aspek seperti filosofi, paradigma,
objek kajian, teori, metode, statistik, atau pemahaman terhadap permasalahan riil pada kasus
yang dihadapi. Umumnya, mereka juga hanya memahami kurikulum sosiologi secara parsial,
tidak menguasai keterkaitan keseluruhan mata kuliah yang ditawarkan, dan kurang memiliki
pemahaman yang baik mengenai hubungan utuh antara mata kuliah filosofi, paradigma, objek
kajian, teori, metode, serta pilihan alat statistik yang dapat diaplikasikan ketika dihadapkan
pada permasalahan riil.

Selanjutnya, temuan terkait tingkat penguasaan filosofi, paradigma, objek kajian, dan teori
pada mahasiswa sosiologi dapat dijelaskan sebagai berikut: Mahasiswa sosiologi semester 4
menunjukkan pola pertama, di mana mereka sebelum diberikan treatment memiliki tingkat
pemahaman tinggi dalam penguasaan filosofi, paradigma, dan teori, dan setelah diberikan
treatment tetap mempertahankan tingkat pemahaman tinggi dalam penguasaan filosofi,
paradigma, objek kajian, dan teori, yaitu sebesar 61,5% (sel A). Artinya, 61,5% mahasiswa
menunjukkan konsistensi tinggi dalam tingkat penguasaan filosofi, paradigma, dan teori, baik
sebelum maupun setelah diberikan treatment.

Pola kedua menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment, mereka memiliki tingkat
pemahaman rendah dalam penguasaan filosofi, paradigma, objek kajian, dan teori, dan setelah
diberikan treatment, mereka tetap memiliki tingkat pemahaman rendah dalam penguasaan
tilosofi, yaitu sebesar 7,7% (sel D). Artinya, 7,7% mahasiswa menunjukkan konsistensi rendah
dalam tingkat penguasaan filosofi, paradigma, objek kajian, dan teori, baik sebelum maupun
setelah diberikan treatment.
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Pola ketiga menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment, mereka memiliki tingkat
pemahaman rendah dalam penguasaan filosofi, paradigma, objek kajian, dan teori. Namun,
setelah diberikan treatment, mereka ternyata tetap memiliki tingkat pemahaman tinggi dalam
penguasaan filosofi, paradigma, dan teori, yaitu sebesar 30,8% (sel B). Artinya, 30,8%
mahasiswa mengalami peningkatan tingkat penguasaan filosofi, paradigma, objek kajian, dan
teori setelah diberikan treatment.

Pola keempat menunjukkan bahwa tidak ada mahasiswa yang sebelum diberikan treatment
memiliki tingkat pemahaman tinggi dalam penguasaan filosofi, paradigma, dan teori. Namun,
setelah diberikan treatment, mereka tetap memiliki tingkat pemahaman rendah dalam
penguasaan filosofi, paradigma, objek kajian, dan teori, yaitu sebesar 0% (sel C). Artinya, tidak
ada mahasiswa yang mengalami penurunan setelah diberikan treatment. Rumus Turn-Over = (B
+C/ A+ B+ C+D)dan Net Change = (B- C / A + B + C + D) menjadi dasar perhitungan
perubahan dan besarnya pengaruh treatment (Malo, n.d.). Turn-Over=(B+C / A+B+ C+D)
yang ditemukan sebesar 30,8%, sekaligus menjadi Net Change = (B-C / A+ B + C + D),
mengindikasikan bahwa tidak ada mahasiswa (0%) yang mengalami penurunan setelah
diberikan treatment. Artinya, treatment sepenuhnya mampu meningkatkan 30,8% pengetahuan
mahasiswa mengenai penguasaan filosofi, paradigma, objek kajian, dan teori. Penjelasan secara
tabular dapat disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Keterkaitan antar Pengetahuan tentang Filosofi, Paradigma, Objek Kajian, dan Teori
Sebelum dan Sesudah Diberikan Treatment

Pengetahuan tentang Pengetahuan tentang Total
Filosofi - Tinggi Filosofi - Rendah
Pengetahuan tentang A B o
Filosofi - Tinggi 16 (61,5%) 8 (30,8%) 24 923%)
Pengetahuan tentang C D 2(7,7%)
Filosofi - Rendah 0 (0%) 2(7,7%) ’
Total 16 (61,5%) 10 (38,5%) 26 (100%)

Temuan mengenai penguasaan metode penelitian kualitatif yang semestinya digunakan
dapat dijelaskan sebagai berikut: mahasiswa sosiologi, sebelum diberikan treatment,
menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi terhadap penguasaan metode penelitian
kualitatif yang semestinya digunakan, dan setelah diberikan treatment, mereka tetap
mempertahankan tingkat pemahaman yang tinggi tersebut, mencapai 38,5% (sel A). Artinya,
sebanyak 38,5% mahasiswa konsisten memiliki pemahaman tinggi terkait metode penelitian
kualitatif yang semestinya digunakan, baik sebelum maupun setelah treatment diberikan.

Pola kedua menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment, mereka memiliki
pemahaman rendah terkait penguasaan metode penelitian kualitatif yang semestinya
digunakan, tetapi setelah treatment, mereka mencapai tingkat pemahaman yang tinggi,
mencapai 7,7% (sel D). Artinya, sebanyak 7,7% mahasiswa konsisten meningkatkan
pemahaman mereka terkait metode penelitian kualitatif yang semestinya digunakan setelah
mendapatkan treatment.

Pola ketiga menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment, mereka memiliki
pemahaman rendah terkait penguasaan metode penelitian kualitatif yang semestinya
digunakan, dan setelah diberikan treatment, mereka berhasil meningkatkan pemahaman mereka
menjadi tinggi, mencapai 46,2% (sel B). Artinya, sebanyak 46,2% mahasiswa mengalami
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peningkatan pemahaman terkait metode penelitian kualitatif yang semestinya digunakan
setelah mendapatkan treatment.

Pola keempat menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment, mereka memiliki
pemahaman tinggi terkait penguasaan metode penelitian kualitatif yang seharusnya
digunakan, tetapi setelah diberikan treatment, pemahaman mereka mengalami penurunan
menjadi tingkat rendah, yaitu sebesar 7,7% (sel D). Artinya, terjadi penurunan sebesar 7,7%.
Turn-Over = (B + C / A + B + C + D) yang dihitung mencapai 53,9%, sementara Net Change = (B
-C/ A+B+C+D)sebesar 39,5%, yang berarti treatment sepenuhnya mampu meningkatkan
39,56% pengetahuan mahasiswa mengenai penguasaan metode penelitian kualitatif yang
seharusnya digunakan. Penjelasan secara menyeluruh dapat ditemukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Keterkaitan antara Pengetahuan Metode Sebelum dan Sesudah Pemberian

Treatment
Pengetahuan tentang Pengetahuan tentang Total
Metode - Tinggi Metode - Rendah
Pengetahuan tentang A B o
Metode - Tinggi 10 (38,5%) 12 (46,2%) 22 (84,6%)
Pengetahuan tentang C D 0
Metode - Rendah 2(7,7%) 2(7,7%) 4 (1554%)
Total 12 (46,2%) 14 (53,9%) 26 (100%)

Selanjutnya, temuan terkait tingkat penguasaan statistik dapat dijelaskan sebagai berikut:
Mahasiswa semester 4 program studi Sosiologi menunjukkan pola pertama, di mana mereka
sebelum diberikan treatment memiliki tingkat pemahaman tinggi dalam penguasaan statistik,
dan setelah diberikan treatment, tetap memiliki tingkat pemahaman tinggi dalam penguasaan
statistik, yaitu sebesar 77% (sel A). Artinya, sebanyak 77% mahasiswa konsisten memiliki
tingkat pemahaman tinggi dalam penguasaan statistik, baik sebelum maupun setelah diberikan
treatment.

Pola kedua menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment, mahasiswa memiliki tingkat
pemahaman rendah dalam penguasaan statistik, dan setelah diberikan treatment, mereka tetap
memiliki tingkat pemahaman rendah dalam penguasaan statistik, sebesar 11,5% (sel D).

Pola ketiga menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment, mahasiswa memiliki tingkat
pemahaman rendah dalam penguasaan statistik, dan setelah diberikan treatment, mereka
memiliki tingkat pemahaman tinggi dalam penguasaan statistik, sebesar 11,5% (sel B).

Pola keempat menunjukkan bahwa sebelum diberikan treatment, mahasiswa memiliki
tingkat pemahaman tinggi dalam penguasaan statistik, dan setelah diberikan treatment, mereka
tetap memiliki tingkat pemahaman rendah dalam penguasaan statistik (0%). Atau dengan kata
lain, tidak ada mahasiswa yang memiliki pola ini (sel C). Turn-Over= (B+C / A+ B+ C+ D)
yang ditemukan sebesar 11,5%, sesungguhnya sekaligus menjadi Net Change=(B-C/ A+ B +
C + D). Sehubungan tidak ada mahasiswa (0%) yang mengalami penurunan ketika diberikan
treatment, artinya treatment sepenuhnya mampu meningkatkan pemahaman statistik sebesar
11,5%. Penjelasan secara keseluruhan disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Keterkaitan antara Pengetahuan Statistik Sebelum dan Sesudah Pemberian

Treatment
Pengetahuan tentang Pengetahuan tentang Total
Statistik - Tinggi Statistik - Rendah
Pengetahuan tentang A B 0
Statistik - Tinggi 20 (77 %) 3 (11,5%) 23 (88,5%)
Pengetahuan tentang C D o
Statistik - Rendah 0 (0%) 3 (11,5%) 3 (11,5%)
Total 20 (77%) 6 (23,1%) 26 (100%)

5. Kesimpulan

Pemberian treatment terbukti mampu meningkatkan Penguasaan Metodologi Penelitian
Kualitatif Komprehensif (PMPKK) mahasiswa sosiologi dalam pemahaman filosofi sebesar
30%, pemahaman metode sebesar 54%, dan pemahaman statistik sebesar 12%. Selain itu,
treatment juga berhasil meningkatkan Net Change dalam penguasaan filosofi, paradigma, dan
teori sebesar 30,8%; penguasaan metodologi penelitian kualitatif yang semestinya dipakai
sebesar 38,5%; dan penguasaan statistik sebesar 11,5%.

Sebelum diberikan treatment, pemahaman filosofi, paradigma, dan teori dikategorikan
sebagai sedang, yaitu sebesar 62%, dan pemahaman statistik sebesar 77%. Namun, pemahaman
metodologi penelitian kualitatif yang semestinya dipakai masih rendah, sebesar 39%.
Mahasiswa memahami filsafat post-positivism, paradigma Definisi Sosial dan Perilaku Sosial,
serta mengelaborasi teori sosiologi Weberian dan George Homans dalam dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotoriknya.

Temuan ini menunjukkan bahwa, meskipun mahasiswa memiliki pemahaman yang kuat
terkait filosofi, paradigma, dan statistik, namun mereka masih lemah dalam pemahaman terkait
metodologi penelitian kualitatif. Kondisi ini memperkuat argumen bahwa pemahaman mereka
bersifat parsial, terpecah-pecah, dan belum mampu menguasai kurikulum sosiologi secara
menyeluruh. Akibatnya, mahasiswa kesulitan mengaitkan ketiga aspek tersebut dan
menghadapi kesulitan dalam menganalisis permasalahan riil, terutama dalam konteks
peristiwa Idul Fitri.

PMPKK yang rendah berdampak pada rendahnya penguasaan kurikulum sosiologi.
Mahasiswa memahami setiap mata kuliah dalam kurikulum secara terpisah, tanpa mampu
melihat keterkaitan di antara mereka. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menghadapi
permasalahan riil, di mana mahasiswa kesulitan mencari referensi dari berbagai tingkatan
seperti filosofi, paradigma, teori, metode, statistik, dan menghadapi kesulitan dalam
memberikan analisis sosiologis.

Setelah diberikan treatment, terbukti bahwa pemahaman filosofi meningkat sebesar 30%,
terutama terkait filsafat post-positivisme dan keterkaitannya dengan paradigma definisi sosial,
serta teori tindakan sosial. Peningkatan juga terlihat pada pemahaman metodologi penelitian
kualitatif sebesar 54%, dengan kemampuan mahasiswa dalam menguasai filsafat post-
positivisme, paradigma definisi sosial, teori tindakan sosial, dan keterkaitannya dengan
penggunaan metodologi penelitian kualitatif. Peningkatan PMPKK sebesar 12% dalam
pemahaman statistik juga terjadi, dengan mahasiswa mampu mengaitkan filsafat post-
positivism, paradigma definisi sosial, teori tindakan sosial, dan metodologi penelitian kualitatif
dengan penggunaan statistik deskriptif.
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Meskipun demikian, peningkatan PMPKK yang terjadi tidak dapat sepenuhnya dijelaskan
oleh treatment, mengingat peneliti tidak mampu sepenuhnya mengontrol faktor eksternal.

Penelitian ini, meskipun berusaha memberikan gambaran komprehensif mengenai sisi lali,
memiliki keterbatasan dalam memberikan penjelasan mendalam pada masing-masing aspek.
Penjelasan mengenai filosofi, paradigma, teori, metode, statistik, dan eksemplar bersifat kurang
tuntas, hanya mampu menjelaskan realitas yang terbatas, terutama yang berbasis pada
dekonstruksi ucapan formal Idul Fitri.

Selain itu, keterbatasan penelitian ini hanya merujuk pada ucapan Idul Fitri yang bersifat
formal atau tertulis, yang tentunya tidak selalu mencerminkan Bahasa lisan. Referensi pada
ucapan Idul Fitri 'lama', meskipun bersifat tertulis, tidak ditemukan dalam hasil penelitian yang
telah dipublikasikan, kecuali berasal dari platform pesan instan. Meskipun telah dikonfirmasi
oleh pengirimnya, hal ini berpotensi mengurangi tingkat keilmiahan penelitian.
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